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ABSTRAK 

Bizar Al Furqan. 2019. “Pengaruh Model Problem Based Lerning (PBL) 

Berbantuan Media AnimasiTerhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Pada 

Materi Termodinamika dan Gelombang Mekanik Di Kelas XI MAN 2 

Padang”Skripsi.Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil belajar fisika siswa kelas XI MIA di MAN 2 Padang ternyata belum 

memenuhi harapan terlihat pada nilai siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan.Penyebab belum optimalnya 

pencapaian hasil belajar disebabkan beberapa faktor diantaranya model 

pembelajaran yang digunakan belum bedasarkan masalah, peserta didik tidak 

dilatih dalam memecahkan masalah sehingga hasil belajar dari peserta didik 

tergolong rendah. Oleh karena itu, penggunaan model Problem Based Learning 

dapat menunjang hasil belajar dari peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruhModel Problem Based Lerning (PBL) Berbantuan Media 

AnimasiTerhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Termodinamika 

dan Gelombang Mekanik Di Kelas XI MAN 2 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 

rancanganrandomized control-group only design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIA MAN 2 Padang yang terdaftar pada semester genap 

Tahun Ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengambilan data pada penelitian dibatas pada dua ranah 

yaitu kognitif  dan psikomotor. Instrumen yang digunakan pada ranah kognitif 

adalah tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda dan untuk ranah psikomotor  

menggunakan instrumen unjuk kerja dengan menggunakan rubrik penskoran.Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen untuk 

hasil belajar pada ranah pengetahuan dan keterampilan lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Penggunaan Model PBL berbantuan media animasimemberikan 

perbedaan yang cukup berarti dalam hasil belajar pada ranah pengetahuan dan 

keterampilan. Hasil hipotesis pada ranah pengetahuan dengan menggunakan uji 

statistik t menunjukkan nilai thitung= 2,4092 berada di luar daerah penerimaan H0 

dengan ttabel = 2,0003 sehingga Hi diterima. Hasil belajar pada ranah keterampilan 

juga menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,174 dengan nilai ttabel = 2,0003 dapat 

dilihat bahwa hasil hipotesis berada diluar daerah penerimaan H0, sehingga Hi 

diterima, yaitu terdapat pengaruh yang berarti penggunaan Model Problem Based 

Lerning (PBL) Berbantuan Media Animasi terhadap hasil belajar fisika. 

Keyword :Model Problem Based Learning, Media Animasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam 

situasi yang bertujuan memberdayakan dan mengembangkan diri. Sebagaimana 

disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam 

menggapai tujuan pendidikan tersebut, tentu tidak bisa terlepas dari kurikulum 

pendidikan. 

 Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualtas 

pendidikan di Indonesia, diantaranya perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan 

kualitas pendidik melalui penataran, sertifikasi, serta inovasi pembelajaran dengan 

berbagai model, metode, dan model pembelajaran hingga penyempurnaan 

kurikulum. Kurikulum yang disempurnakan yaitu kurikulum KTSP menjadi 

kurikulum 2013 yang berguna untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan 

di Indonesia dan upaya menghasilkan lulusan yang kreatif, inovativ dan mampu 

menghadapi tantangan yang disebabkan perkembangan zaman di masa 

mendatang. 

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
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sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 

yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun 

ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut. 

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, dan 

tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk mendorong 

peserta didik mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, 

dan mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 

menerima materi pembelajaran dan diharapkan sehinggapeserta didik memiliki 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Kurikulum 

2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, dan inovatif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

 Penyelenggaraan pendidikan harus mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang bersifat dinamis dimana ilmu pengetahuan selalu 

berkembang dari waktu ke waktu. Perkembangan ilmu teknologi merupakan hasil 

dari penerapan ilmu pengetahuan alam (IPA) yang didominasi oleh ilmu fisika, 

yang mana banyak nya produk teknologi yang diciptakan berdasarkan prinsip 

ilmu fisika. Selain itu, fisika juga bisa sebagai bekal untuk peserta didik untuk 

masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan 
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teknologi. Semua peralatan elektronik dan mesin-mesin yang ada saat ini hampir 

semuanya dibuat dengan prinsip-prinsip ilmu fisika. Jadi peserta didik harus 

memahami pembelajaran fisika sehingga peserta didik dapat bersaing dalam ilmu 

pendidikan dan teknologi. 

 Indrajit (2007:201) menuliskan dalam bukunya bahwa fisika memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia terutama di era perkembangan 

teknologi pada saat ini. Proses pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum 2013 

diarahkan pada kegiatan ilmiah dengan menggunakan model saintifik. Pada 

pelaksanaannya peserta didik dilatih untuk kreatif, inovatif dan dapat membangun 

pemahaman sendiri melalui proses ilmiah tersebut, atau proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered). Sikap-sikap yang ditumbuhkan 

dari proses tersebut ialah rasa ingin tahu, objektif, jujur, cermat, teliti, hati-hati, 

tekun, terbuka, kritis, bertanggung jawab, kreatif, inovativ dan peduli dengan 

lingkungan sekitar. 

Kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan belum 

sebanding dengan usaha yang telah dilakukan berbagai pihak. Hal ini terlihat dari 

rata-rata nilai ulangan harian semester ganjil kelas XI MIA MAN 2 Padang yang 

terdapat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata UlanganSemester Ganjil Peserta Didik Tahun Ajaran 

2018/2019 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta didik 

Nilai Rata-

Rata 

Tuntas 
KKM 

Jumlah % 

1. XI MIA 1 35 59,11 3 8,57% 75 

2. XI MIA 2 36 57,08 4 11,11% 75 

3. XI MIA 3 37 54,32 2 5,40% 75 

4. XI MIA 4 36 60,91 3 8,33% 75 

5. XI MIA 5 34 61,82 4 11,76% 75 

(Sumber:Pendidik Fisika Kelas XI MIA MAN 2 Padang) 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ulangansemester ganjil mata 

pelajaran fisika kelas XI MIA MAN 2 Padang yang diambil dari keseluruhan 

kelas XI, dapat dilihat masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hal ini menandakan hasil belajar 

peserta didik masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru Fisika MAN 2 Padang diperoleh informasi 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa, yaitu: 1)model pembelajaran yang 

digunakan guru masih kurang optimal untuk membuat siswa aktif dalam belajar; 

2) kurang bervariasinya media yang digunakan guru menyebabkan siswa belum 

tertarik dalam belajar; 3) metode pembelajaran yang digunakan guru kurang 

mendukung untuk siswa lebih kreatif, inovatif, dan aktif dalam pembelajaran 

karena metode yang digunakan guru adalah metode ceramah; 4) siswa kurang 

berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya secara langsung saat proses 

pembelajaran; 5) guru hanya menerangkan dengan memberikan rumus dan 

langsung masuk ke contoh soal. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pembelajaran 

peserta didik, diantaranya model pembelajaran yang digunakan belum di tunjang 

dengan bahan ajar yang sesuai dengan model yang digunakan dan belum 

dimanfaatkannya secara optimal fasilitas yang tersedia di sekolah. Bedasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan, maka diperlukan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik dengan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajarannya. 

Dari berbagaimodel pembelajaran, salah satumodel yang sesuai dengan 

situasi pembelajaran fisika disekolah tersebut yaitu model pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning. Problem based learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah tertentu yang bersifat 

kontekstual kepada siswa untuk kemudian dipecahkan oleh siswa. Pembelajaran 

ini dapat melatih kemampaun dan keterampilan siswa dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Problem based learning merupakan merupakan suatu pembelajaran yang 

menyajikan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 

siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan. Masalah yang disajikan adalah masalah yang kontekstual atau 

masalah-masalah yang biasa dialami atau dilihat siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Pada pembelajaran berbasis masalah, siswa dituntut untuk melakukan 

pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi 

sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari dari solusi dari permasalahan 

yang ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai satu 
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jawaban yang benar, artinya siswa dituntut pula untuk belajar secara kreatif. Siswa 

diharapkan menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu melihat 

hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada di lingkungannya. Jadi 

modelproblem based learning(PBL)merupakan salah satu model yang sangat baik 

digunakan dalam pembelajaran karena akan melatih kemampuan dan 

keterampilan siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) akan lebih optimal jika guru 

menggunakan sebuah media yang dapat mendukung dari model ini. Salah satu 

media yangdapat digunakan yaitu media yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam pembelajarannya, serta media yang dapat menunjang 

terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan, media tersebut dapat dikemas dalam bentuk bahan ajar berbasis 

animasi. Bahan ajar berbasis animasi merupakan salah satu bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan diyakini dapat mengalihkan perhatian 

peserta didik kepada pembelajaran. Animasi merupakan media komputasi 

multimedia berbentuk software dimana terdapat penggabungan antara teks, audio, 

gambar dan video. File animasi yang telah disimpan di dalam komputer 

(harddisk) dapat dilihat menggunakan program JAVA. Tujuan dari penggunaan 

media animasi adalah untuk memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 

materi yang diberikan tidak membosankan, lebih menarik, menyenangkan, kreatif 

dan mudah dipahami. 

Bedasarkan permasalahan yang dingkapkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based Lerning 
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(PBL) Berbantuan Media AnimasiTerhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Pada Materi Termodinamika dan Gelombang Mekanik DiKelas XI MAN 2 

Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.  

2. Bahan Ajar yang digunakan guru belum menunjang model pembelajaran yang 

diterapkan guru. 

3. Media yang digunakan belum bervariasi. 

4. Hasil belajar fisika masih tergolong rendah. 

5. Model pembelajaran yang diterapkan tidak terpusat pada peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Perbatasan masalah dimaksudkan agar penelitian lebih terfokus dan terarah 

karena waktu yang terbatas, dibatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Media Animasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar ini ialah Media 

Animasi PhET 

2. Hasil belajar peserta didik yang akan di teliti yaitu penilaian pengetahuan dan 

keterampilan. Penilaian pengetahuan dibatasi penugasan dan tes tertulis. 

Penilaian keterampilan dibatasi pada kegiatan yang dilakukan peserta didik 

dalam diskusi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dirumuskan 

masalah penelitian yaitu: “Apakah terdapatPengaruh Model Problem Based 

Lerning (PBL) Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Pada Materi Termodinamika Dan Gelombang Mekanik Kelas XI MAN 2 

Padang.”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiPengaruh Penerapan Model 

Problem Based Lerning (PBL) Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Termodinamika Dan Gelombang 

Mekanik Kelas XI MAN 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi penulis dalam 

mengajar fisika dimasa mendatang 

2. Sebagai masukan bagi pendidik fisika dalam memilih dan menentukan model 

pembelajaran guna menumbuhkan minat peserta didik dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik 

3. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini dimasa yang akan datang. 

4. Salah satu syarat menyelesaikan studi kependidikan di Jurusan Fisika FMIPA 

UNP. 


